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Abstract

Sharia banks are present because of people's needs for alternative transactions that are without interest or usury. One form of transactions in Islamic banks is financing including mudharabah, musyarakah and murabahah which are the most frequently used contracts. Musharaka financing is the biggest contributor to assets in Islamic banks. So the high financing will affect the level of profitability of Islamic banks. The researcher wanted to examine the risks of musharaka financing to the profitability of BPR Syari'ah Situbondo which will be projected with ROA. With the formulation of problem 1) What was the procedure for financing Musyarakah in the Syari'ah Situbondo Rural Credit Bank? 2) What did risks occur in musyarakah financing to return on assets? The approach used in this research was qualitative research. While the type of research used by researchers in this research was descriptive research means describing the variables, one by one. The results showed that the Musharaka financing procedure at the Syari'ah Situbondo People's Financing Bank by fulfilling the requirements to become a BPR Syari'ah Situbondo customer by signing and filling out an account bookkeeping application form containing a complete identity and must follow the procedures determined by the BPR Syari'ah Situbondo. Risks that occur were usually when the customer did not only have one project. The funds that had been disbursed by the SRB will be used for other projects. So that the risk of musyarakah financing affects the profitability of banks.
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A. Pendahuluan 
Pada era modern ini, Perbankan Islam merupakan fenomena global, termasuk di negara yang tidak berpenduduk mayoritas muslim. Di Indonesia salah satunya, pertumbuhan dan perkembangan perbankan Islam juga tumbuh semakin cepat. Walaupun kehadiran Bank yang berbasis syari’ah masih relatif baru yaitu pada awal 1990-an (Kasmir, 2012). 
Namun masyarakat dunia, para pakar dan pengambil kebijakan ekonomi tidak saja melirik tetapi lebih dari itu, mereka menerapkan konsep Islam tersebut secara serius. Selain itu, prospek Bank Syari’ah semakin cerah dan menjanjikan, Bank Syari’ah di Indonesia di yakini akan terus tumbuh dan berkembang. Sebab, Bank Syari’ah di harapkan mampu memperkuat stabilitas sistem keuangan Nasional. Yang tentu saja harapan tersebut akan menjadi sebuah motivasi untuk semakin cepatnya perkembangan pertumbuhan Bank Syari’ah. Namun tidak hanya sebab prospek tersebut Bank Syari’ah mengalami kemajuan yang sangat cepat akan tetapi juga karena adanya fatwa MUI tentang pengharaman Bunga (Interest) Bank. Salah satu keberatan yang muncul terhadap Sistem Bunga Bank karena jumlah bunga telah ditetapkan lebih dahulu, maka sebagai alternatif di tawarkan sistem bagi hasil yang berarti nanti diperhitungkan untung dan rugi perusahaan. Kemudian dibagi antara pemilik asli dan pengguna modal, baik untungnya maupun ruginya  (Ghazaly, 2010). Firman Allah dalam surah Al-Baqarah:278-279 
يَاَيُّهَاالَّذِىْنَءَامَنُوااتَّقُوااللهَ وَذَرُوْامَابَقِيَ مِنَ الرِّبَوااِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ . فَاِنْ لَمْ تَفْعَلُوْافَاْءذَنُوْابِحَرْبٍ مِنَ اللهِ وَرَسُوْلِهِ وَاِنْ تُبْتُمْ فَلَكُمْ رُءُوْسُ اَمْوَالِكُمْ لَاتَظْلِمُوْنَ وَلَاتُظْلَمثوْنَ . 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnya akan menerangimu. Dan, jika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak dianiaya. (Depag RI, 2010)
 Islam memang mengajarkan kepada orang yang memiliki rezeki lebih agar membantu meminjaminya kepada orang lain yang membutuhkan tanpa mengharap keuntungan. Tetapi, himbauan ini menjadi tidak relevan kalau modal yang dipindah tangankan untuk sementara itu, meliputi jumlah besar dan untuk modal usaha bukan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif keluarga (Ghazaly H. A., 2010).
Penyempurnaan undang-undang no.7 tahun 1992 menjadi undang-undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan Syari’ah merupakan langkah maju dalam perkembangan perbankan. Dalam undang-undang ini Perbankan Syari’ah diberikan perlakuan yang sama dengan Perbankan Konvensional, padahal ketika undang-undang ini di sahkan, baru ada 1 Bank Syari’ah dan sekitar 70 BPR Syari’ah (Muthaher, 2012).
Selain itu, juga disusun Standar Akuntansi Perbankan Syari’ah yang terpisah dengan Bank Umum atau Konvensional yaitu PSAK 59 tentang Perbankan Syari’ah.Keberpihakan Bank berbasis Syari’ah kepada usaha menengah dan usaha kecil tenyata mampu membantu menopang perekonomian Negara. Secara konsep Operasional Lembaga Keuangan Syari’ah, sistem operasional dan Konsep Syari’ahnya tidaklah berbeda. Yang membedakan adalah skala bisnisnya saja. Misalnya, BUS menghimpun dan menyalurkan dana dalam jumlah yang besar, BPRS pada jumlah sedang serta BMT pada jumlah yang kecil dan mikro dimana jumlah-jumlah tersebut sangat tergantung pada besaran risiko yang ditanggung oleh Lembaga Keuangan Syari’ah tersebut (Muthaher, 2012).
Dalam rangka melayani masyarakat terutama masyarakat muslim, Bank berbasis Syari’ah menyediakan berbagai macam produk perbankan. produk-produk yang ditawarkan sudah tentu sangat Islami, termasuk dalam memberikan pelayanan pada nasabahnya (Kasmir, 2012).
Pada BPRS salah satunya yang kegiatannya mencakup dalam menghimpun dan menyalurkan dana dengan menggunakan prinsip bagi hasil yang diantaranya pembiayaan Musyarakah, dan pembiaayaan Mudharabah. Pembiayaan Musyarakah merupakan kerja sama antara pemilik modal atau Bank dengan pengelola atau pedagang, dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi modal dengan keuntungan dibagi menurut kesepakatan dimuka dan apabila rugi ditanggung oleh kedua belah pihak yang bersepakat. Karena itu, dalam Perbankan Islam telah dipahami sebagai suatu mekanisme yang dapat menyatukan kerja dan modal untuk produksi barang dan jasa yang bermanfaat untuk masyarakat (Muthaher, 2012).
Musyarakah merupakan salah satu cara pembiayaan terbaik yang dimiliki Bank berbasis Syari’ah. Selain itu juga memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam Islam sebab keberadaannya diperkuat oleh Al-Qur’an, Hadist dan Ijma’ ulama. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah An-Nisa:12
فَهُمْ شَرَكَاءُ فِى الثُّلُث       
Artinya: Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga (Ghazaly H. A., 2010).
Kontrak Musyarakah dapat dilakukan dalam berbagai macam lapangan usaha yang indikasinya bermuara untuk menghasilkan keuntungan. Bentuk pembiayaan Musyarakah yang digunakan bank Islam meliputi Musyarakah untuk perdagangan, keikutsertaan untuk sementara, dan keikutsertaan untuk selamanya (Saeed, 2003).
Salah satu manfaat Musyarakah adalah Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat (Antonio, 2001). Hal ini akan mengakibatkan resiko pembiayaan yang akan dihadapi Bank yang akan berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank itu sendiri. 
Untuk mengukur efisiensi suatu usaha dan profitabilitas yang akan dicapai oleh suatu perbankan dapat dilakukan dengan menganalisis Rasio Rentabilitas.
Meningkatnya produk pembiayaan dalam bank Syari’ah akan mendatangkan  risiko  perbankan  yang  besar  pula,  salah  satunya  yaitu  risiko pembiayaan,  Dengan  adanya  risiko Pembiayaan yang bermasalah dapat mengakibatkan kesempatan  Bank  untuk  memperoleh  kauntungan  berkurang  atau hilang. Keadaan  NPF  yang  tinggi  di  atas  batas  ketetapan  Bank Indonesia di indikasikan  memberi  dampak  terhadap  profitabilitas  yang  rendah.
Pembiayaan yang  telah  disalurkan  selain  menghasilkan  keuntungan  juga berpotensi  menimbulkan  risiko  jika  pengembalian  jumlah  pinjaman  tidak  sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan seperti adanya pembiayaan bermasalah atau Non  Performing  Financing  (NPF). Kredit  atau pembiayaan  yang digolongkan sebagai  kurang  lancar (KL), diragukan (D) dan  macet (M).
Risiko pembiayaan musyarakah sebagaimana diketahui bahwa  kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dapat  diukur  dengan  mengetahui  besarnya credit risk (kredit macet) yaitu perbandingan besarnya pembiayaan bermasalah terhadap total  pembiayaan yang    disalurkan.  
Dalam perhitungan Rasio-Rasio Rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antara pos yang terdapat pada laporan laba rugi ataupun timbal balik antara pos yang terdapat pada laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada neraca Bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat (Dendawijaya, 2001). 
Penilaian Faktor Rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen 1)Return on assets (ROA), 2)Return on equity (ROE), 3)Net interest margin (NIM), 4)Biaya oprasional dibanding dengan pendapatan operasional (BOPO), 5) Perkembangan laba operasional, 6)Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi pendapatan, 7)Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan, 8) Prospek laba operasional (Taswan, 2010).
ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan, jika ROA suatu perusahaan tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Namun jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan menghambat pertumbuhan.
Risk and return merupakan kondisi yang dialami oleh perusahaan, institusi, dan individu dalam keputusan investasi yaitu baik kerugian ataupun keuntungan dalam satu periode akuntansi. Dalam dunia investasi dikenal adanya hubungan kuat antara risk dan return, yaitu jika risiko tinggi maka return (keuntungan) juga akan tinggi begitu pula sebaliknya jika return rendah maka risiko juga akan rendah. 
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan khususnya berkaitan dengan Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo, serta menemukan rumusan yang benar tentang Prosedur pembiayaan Musyarakah melalui sistematika ekonomi yang sesuai dengan prinsip Syari’ah. Serta dapat dijadikan pedoman kepada praktisi Perbankan Syari’ah dalam Prosedur pembiayaan Musyarakah  guna meningkatkan kepercayaan masyarakat pengelolaan dan pengembangan perbankan Syari’ah, dan dapat menjadi acuan komparatif melalui sumber inspirasi kepada peneliti lain untuk melakukan kajian/peneltian lanjutan dengan perspektif yang berbeda atau fokus lain. 
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu  yaitu Nurul Hanifah (mahasiswi Fakultas Syari’ah prodi Muamalah tahun lulusan 2009). tentang Konstruk Syirkah di BPR Syari’ah Situbondo dalam meningkatkan produk Musyarakah dan aplikasi Manajemen Produk Syirkah di BPR Syari’ah Situbondo. Namun di dalamnya tidak membahas resiko pembiayaan Musyarakah. Dan Penelitian yang dilakukan oleh  Sainor Rasid (mahasiswa Fakultas Syari’ah Prodi Muamalah tahun lulusan 2012). tentang produk Musyarakah yang di praktekkan di Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan untuk mengetahui risiko yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field reseach). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif artinya melukiskan variabel-variabel, satu demi satu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dikarenakan maksud penelitian penulis adalah untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan Risiko yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets.
Teknik penetapan responden dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, di antaranya:
1. Purposive
Peneliti memilih responden menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih harus punya kredibilitas untuk menjawab masalah penelitian. Penentuan responden dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan purposive mempunyai beberapa ciri-ciri yaitu ; menggelinding, disesuaikan dengan kebutuhan, dan di pilih sampai jenuh. Dalam hal ini, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung dengan cara- cara sebagai berikut :
1. Peneliti memilih orang tertentu dengan pertimbangan akan memberikan data yang diperlukan
1. Data yang diperoleh dari infoman sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan informan lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap laagi. Unit informan yang dipilih semakin lama semakin terarah sesuai focus penelitian.
Berkaitan dengan sampel, focus penelitian kualitatif adalah tuntasnya informasi yang diperoleh bukan banyaknya sumber data. Sampel sebagai sumber data memiliki kriteria sebagai berikut (faisal, 1999) :
1. Mereka yang memahai masalah melalui proses akulturasi, sehingga masalah bukan sekedar diketahui saja  tetapi dihayati.
1. Mereka yang masih tergolong terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti
1. Mereka yang memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
1. Mereka yang tidak cenderung memberi informasi hasil kemasan sendiri
1. Mereka yang mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan sebagai narasumber.

1. Kuota
Responden  yang dipilih bertujuan untuk memenuhi kuota yang telah ditentukan sebelumnya tanpa melalui metode dan cara tertentu dalam menentukan responden.

1. Snowball atau bola salju 
Teknik snowball adalah teknik penetapan responden yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju yang menggelinding yang lama- lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel pertama- tama dipilih satu atau dua orang sampel, tetapi karena dengan dua orang sampel ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang responden sebelumnya, begitu seterusnya sehingga jumlah responden semakin banyak, responden yang dipilih merupakan hasil rekomendasi dari responden sebelumnya,   hal ini di lakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain yang dapat dijadikan sebagai sumber data, sehingga data yang diperoleh dipandang sudah cukup memadai untuk menjawab permasalahan penelitian.

1. Sequential
Informan yang dipilih tidak ditentukan batasannya, jumlahnya bisa terus bertambah sampai peneliti menilai data yang dikumpulkan dari sejumlah responden telai mencapai titik jenuh dan tidak ada hal baru lagi yang bisa dikembangkan 
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada pihak BPRS Situbondo melalui wawancara langsung. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 
Sumber data (subjek penelitian) dalam penelitian ini menitik beratkan pada sumber data manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi seputar Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan Risiko  yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets. Subjek penelitian adalah Marketing, dan Customer Service BPRS Situbondo. 
Sumber data berfungsi sebagai Untuk mendapatkan informasi tentang Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan Risiko  yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets.
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi, dengan cara melihat langsung Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan Risiko  yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets. 
1. Interview atau wawancara. Pada penelitian kualitatif ada dua jenis wawancara. Pertama, wawancara relatif tertutup. Pada wawancara dengan format ini, pertanyaan difokuskan pada topik-topik khusus atau umum. Panduan wawancara dibuat cukup rinci. Pewawancarapun sebagian besar kerjanya dipandu oleh item-item yang dibuatnya, meskipun tetap terbuka berpikir divergen. Kedua, wawancara yang terbuka. Pada wawancara ini. Peneliti memberikan kebebasan diri dan mendorongnya untuk berbicara secara luas dan mendalam. Pada wawancara dengan format terbuka, subjek penelitian lebih kuat pengaruhnya dalam menentukan isi wawancara.
1. Dokumen, Penulis meneliti dokumen yang berkaitan dengan  Prosedur pembiayaan Musyarakah dalam Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Situbondo dan Risiko  yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah terhadap return on assets. 

C. Hasil dan Pembahasan
  Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Situbondo pada tanggal 13 Maret 2004 diresmikan oleh Bupati Situbondo. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Situbondo yang bertempat di jalan panglima besar Situbondo merupakan bank yang beroperasi secara Syari’ah Islam dengan memberikan keuntungan kepada penyimpan atau penabung berdasarkan bagi hasil bukan berdasarkan bunga.
VISI:
Menjadi BPR Syari’ah terkemuka, professional, dan dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat, khususnya di Situbondo.
MISI: 
1) Memberikan pelayan perbankan yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-hadist
2) Memberdayakan ekonomi kerakyatan Islami yang dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat
3) Menjadi perusahaan yang professional, meguntungkan dn berkembang
4) Meningkatkan kwalitas pegawai yang professional dan mengerti sepenuhnya aspek-aspek perbankan syari’ah

 Prosedur pembiayaan musyarakah pada BPR Syari’ah Situbondo
 Dengan semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin meningkat pula permintaan atau kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan. Namun dana pemerintah yang bersumber dari APBN sangat terbatas untuk menutup kebutuhan dana diatas, karenanya pemerintah menggandeng dan mendorong pihak swasta untuk ikut serta berperan dalam membiayai pembangunan potensi ekonomi bangsa. 
Setiap perusahaan memiliki standar pelayanan pengajuan pembiayaan. Sesuai hasil wawancara dengan CS pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa calon nasabah yang ingin melakukan pembiayaan menyerahkan persyaratan antara lain: Foto Copy KTP suami istri, Foto Copy KK, Foto Copy akta nikah, Foto Copy jaminan.
Dari pihak perusahaan memeriksa kebenaran dan keabsahan dokumen Foto Copy dengan aslinya. Setelah semua sesuai dilanjutkan dengan mengisi Form pengajuan pembiayaan. Setelah pengisian selesai kemudian mengajukan register pembiayaan. Kemudian dilanjutkan mengecek track record calon nasabah di database BI (mengecek apakah nasabah pernah bermasalah di bank-bank lain atau tidak). Jika track record bagus maka dilanjutkan dengan penyerahan berkas pengajuan kepada AO, (untuk proyek harus memiliki surat perintah kerja) kemudian survey calon nasabah. Jika memenuhi syarat dilanjutkan dengan menyusun laporan analisa pembiayaan, diantaranya: 1)Proposal pengajuan, 2)Hasil appraisal jaminan, 3)Lembar persetujuan pembiayaan. Kemudian dilanjutkan pengajuan kepada komite pembiayaan setelah diterima kemudian menyerahkan berkas pembiayaan ke bagian legal.
Kemudian pembuatan akad pembiayaan oleh bagian legal berupa: Akad pembiayaan,  Al-wakalah,  TTUN, Ijab Qobul, Berita acara serah terima jaminan. Kemudian realisasi pembiayaan dilanjutkan serah terima jaminan,. Kemudian pencairan pembiayaan.
Sehingga,  dapat peneliti jelaskan bahwa BPR Syari’ah Situbondo menerima pembiayaan musyarakah yang memang sangat mengandung risiko, pembiayaan ini banyak digunakan dalam kegiatan-kegiatan proyek, baik proyek pribadi maupun pemerintah. Suatu proyek yang penyaluran dananya dari APBN kadangkala masih menggandeng  bank-bank yang salah satu produk pembiayaanya musyarakah yang dalam pencairan dananya nanti dapat digunakan untuk gaji karyawan dll.
Sebagai sebuah lembaga formal, bank Syari’ah mempunyai beberapa cara dan tahapan yang harus ditempuh oleh nasabah. Ketentuan ini merupakan proses pengkajian atas diri nasabah dan tujuannya. Pada dasarnya pinjaman bank dibedakan menjadi dua; pinjaman produktif dan konsumtif. Pinjaman produktif yang digunakan untuk menambah modal atau pembiayaan sebuah proyek usaha. Sedangakan pinjaman konsumtif diberikan untuk memenuhi kebutuhan yang langsung habis setelah kebutuhan itu terpenuhi.
Untuk itu prosedur dan mekanisme yang ditetapkan bank dalam pengucuran dana pembiayaan musyarakah ini mempunyai syarat-syarat yang tidak saja bersifat administratif, tetapi juga terdapat ketentuan-ketentuan umum yang menjadi pedoman diberlakukannya pembiayaan musyarakah. Syarat administratif tersebut diantaranya: 1)Mengisi formulir pendaftaran, 2) Menyerahkan Foto Copy KTP suami istri, akta nikah & KK, 3) Menyerahkan Foto copy legalisir usaha (untuk proyek harus memiliki Surat Perintah Kerja (SPK).
Setelah semua persyaratan dipenuhi oleh nasabah, maka diadakan peninjauan. Kemudian dilakukan analisis pembiayaan. Analisis ini dilakukan oleh kabag pembiayaan berdasarkan hasil survey.
Dari hasil survey dan analisis pembiayaan yang telah dilakukan maka diadakan konsultasi ke tim. Kemudian dari hasil rapat tersebut ada dua yaitu pengajuan pembiayaan tersebut diterima atau ditolak. 
Setelah semua syarat dipenuhi dengan melalui beberapa proses maka dibuatlah SI (Standing Intruction) diserahkan ke teller untuk dicairkan. Maka nasabah tersebut sedah berhak untuk menerima pencairan hutangnya.
Selain beberapa hal di atas nasabah diharapkan dapat memenuhi syarat bersedia menjadi nasabah BPR Syari’ah Situbondo dengan menandatangani dan mengisi formulir aplikasi pembukuan rekening yang berisi identitas lengkap, calon nasabah harus amanah dan bertanggung jawab, setelah hal tersebut dipenuhi nasabah harus mengikuti prosedur yang ditetapkan pihak BPR Syari’ah Situbondo seperti nasabah mengisi surat permohonan pembiayaan dengan standar akad dalam pembiayaan musyarakah berisi: a. usaha yang ditawarkan untuk dibiayai, b. jumlah kebutuhan dana, c.  jangka waktu investasi yang dalam pengisian formulir tersebut mendapat pendampingan dari pihak BPR Syari’ah Situbondo.

 Resiko pembiayaan musyarakah terhadap Return on assets (ROA) pada BPR Syari’ah Situbondo
Pada bank yang berbasis Syari’ah tentu pembiayaan menjadi hal yang utama dalam mendapatkan pendapatan. Banyak macam pembiayaan yang biasa dipakai pada perbankan, salah satunya adalah pembiayaan musyarakah. Pembiayaan ini merupakan pembiayaan yang sangat beresiko sebab mengandalkan kejujuran pada kedua belah pihak terutama pada nasabah. Karena tidak menutup kemungkinan nasabah akan melakukan kecurangan seperti penyembunyian keuntungan. Namun pada BPR Syari’ah Situbondo, pembiayaan musyarakah disalurkan pada kegiatan proyek. Baik proyek pribadi maupun proyek pemerintah. Resiko-resiko yang terjadi tentunya akan mempengaruhi profitabilitas pada bank itu sendiri.
Hasil wawancara dengan Marketing pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah  yang disalurkan pada kegiatan proyek, tidak menutup kemungkinan akan menghadapi risiko. Nasabah nakal merupakan salah satu bentuk resiko yang ada, nasabah akan melakukan pembiayaan tidak hanya pada satu (1) bank saja. Seperti contoh, proyek dari pemda yang pencairan dananya telah dilakukan di bank lain tetapi, masih melakukan pembiayaan pada BPR Syari’ah Situbondo. Selain hal itu, resiko bisa juga terjadi ketika nasabah tidak hanya memiliki satu (1) proyek. Seperti contoh, nasabah memiliki dua (2) proyek dan melakukan pembiayaan di BPR Syari’ah Situbondo. Nah, karena nasabah tidak hanya memiliki satu (1) proyek saja, jadi dana yang telah dicairkan oleh BPR Syari’ah Situbondo dipakai untuk proyek yang lainnya. Sebab, belum jatuh temponya pembiayaan yang akhirnya menyebabkan tidak terlunasinya pembiayaan yang dilakukan di BPR Syari’ah Situbondo.
Oleh karena pembiayaan musyarakah ini merupakan yang terbesar resikonya dibanding dengan pembiayaan lainnya maka tentunya sangat perlu pengantisipasian risiko yang akan terjadi. Antisipasi dilakukan agar dapat meminimalisir risiko-risiko yang akan terjadi nantinya. Dalam pengantisipasian risiko biasanya dilakukan pengawasan karena memang seharusnya setiap perbankan memiliki pedoman pengawasan untuk mencegah terjadinya risiko.
Hasil wawancara dengan Marketing pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa BPR Syari’ah Situbondo dalm mengantisipasi risiko yang ada diantaranya dengan cara:
· Antisipasi pra pencairan
1. Melakukan Survey
Harus benar-benar teliti dan tepat dari segi usaha. Milik sendiri atau kerja sama dengan orang lain. Jika memang usaha tersebut dilakukan ber dua (2) artinya kerja sama dengan orang lain maka harus jelas pembagiannya, serta pembayaran gajinya. Apakah gaji dibayarkan perminggu atau perbulan.
1. Jaminan
Harus diteliti dahulu apakh jaminan benar-benar milik sendiri atau milik orang lain.
· Antisipasi setelah pencairan
1. Monitoring
Monitoring dilakukan agar dapat melihat setelah mendapatkan dana, usaha tersebut makin meningkat atau menurun. Terkadang nasabah enggan untuk memberitahukan kerugian atau penurunan omset pada usahanya. Oleh karena itu, kegiatan monitoring ini menjadi sangat penting agar tetap dapat memantau nasabah dan usaha nasabah.
Tentu semua telah mengetahui bahwa kondisi dimasa depan yang dihadapi nanti akan terjadi secara tidak pasti. Begitu pula dengan risiko, tidak menutup kemungkinan risiko yang yang telah diantisipasi tetap terjadi, Tentu perusahaan harus melakukan kebijakan atas hal tersebut. Sebab terjadinya risiko ini akan menyebabkan timbulnya permasalahan baik debitur maupun kreditur.
Hasil wawancara dengan Marketing pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa Kebijakan yang akan ditempuh oleh pihak BPR Syari’ah Situbondo ketika terjadi kerugian pada pembiayaan musyarakah diantaranya:
· Meminta modal kembali
Jika usaha telah mengalami kerugian, yang tentunya sudah tidak ada keuntungan yang akan dibagi maka pihak BPR Syari’ah Situbondo hanya meminta pengembalian modalnya saja. Namun jika usaha itu masih ada maka dapat didiskusikan lagi apakah memerlukan penambahan modal lagi atau tidak. Jika perlu maka akan dilakukan penambahan modal.
Jika nasabah tidak dapat mengembalikan modal saat itu juga maka dapat dilakukan perubahan akad. Biasanya pada pembiayaan musyarakah ketika terjadi hal tersebut perubahan akad menjadi salah satu solusinya. Yang di awal perjanjian menggunakan pembiayaan musyarakah setelah dirubah akan menjadi pembiayaan murabahah atau pembiayaan mudharabah disesuaikan dengan kemampuan angsuran nasabah. Namun perubahan akad ini dapat dilakukan ketika nasabah masih memiliki usaha.
Jika nasabah mengalami bangkrut total maka dialihkan pada penjualan asset. Namun hal ini dapat pula dihindari dengan cara melakukan pinjaman pada bank lain. Nasabah melakukan pinjaman pada bank lain dengan menggunakan jaminan yang sama untuk melunasi yang di BPR Syari’ah situbondo.
Risk dan Return merupakan kondisi yang dialami oleh perusahaan, intuisi, dan individu dalam keputusan investasi yaitu baik kerugian ataupun keuntungan dalam suatu periode akuntansi. Dalam dunia investasi dikenal adanya hubungan kuat antara risk dan return, yaitu jika risk tinggi maka return (keuntungan) juga akan tinggi begitu pula sebaliknya jika return rendah maka risiko juga akan rendah. Pembiayaan yang mengalami risiko atau tidak akan berpengaruh pada profitabilitas perbankan itu sendiri. Sama halnya dengan risiko pembiayaan musyarakah yang sangat berdampak pada profitabilitas perbankan. 
Hasil wawancara dengan Marketing pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa dampak dari risiko pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas perbankan diantaranya a)Tidak mendapatkan keuntungan dari bagi hasil, dan b) Tidak dapat melempar dana pada nasabah lain. Tentu risiko-risiko yang ada sangat mempengaruhi profitabilitas perusahaan tersebut, yang tentunya juga akan mempengaruhi pengitungan pada return on assetsnya. Sebagaimana yang telah diketahui, jika ROA suatu perusahaan tingi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Namun jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan menghambat pertumbuhan.
Hasil wawancara dengan Marketing pada BPR Syari’ah Situbondo menunjukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah sangat berpengaruh terhadap return on assets sebab secara otomatis ROA atau assets akan turun atau tidak bertambah karena bank belum atau tidak dapat bagi hasil dan pokok pinjaman  belum kembali ke bank.
Pembiayaan musyarakah yang merupakan salah satu transaksi yang berisiko dalam pelaksanaannya karena lebih mendahulukan kejujuran dari nasabahnya namun, dalam pembiayaan ini telah ditentukan terlebih dahulu pembagian hasilnya. Dengan demikian sudah ada kejelasan jumlah yang aan diperoleh oleh bank. Akan tetapi, pembagian hasil ini bukan mutlak ketentuan dari bank tetapi sebelumnya masih ada unsur tawar menawar antara pihak bank dengan nasabah karena bank tidak ingin mencekik nasabah begitu juga bank tidak ingin dirugikan. 
Musyarakah yang merupakan pembiayaan yang sangat berisiko tentu perlu hal-hal yang dapat mengantisipasi jika dikemudian hari nasabah melakukan kecurangan atau tidak mampu membayar. 
Tidak hanya itu, yang menjadi pertimbangan dalam pencairan dana pihak bank melakukan survey kepada usaha nasabah untuk menentukan layak apa tidak usaha tersebut dibiayai, serta untuk mencari kepastian apakah nasabah betul-betul memiliki usaha. Jika nasabah betul mempunyai usaha yang layak untuk dibiayai maka pengajuan pembiayaan bisa diterima begitu juga sebaliknya jika usaha itu tidak layak dibiayai maka pengajuan pembiayaan ditolak.
Selain dilakukannya survey itu, pengantisipasian risiko yang diakibatkan oleh nasabah dapat dilakukan monitoring untuk lebih dekat lagi dengan nasabah, dan juga untuk mengetahui dana yang telah dicairkan oleh pihak bank dapat menambah pemasukan atau tidak. Selain itu juga tak jarang ada nasabah yang enggan untuk memberitahu pihak bank atas keadaan usahanya ketika mengalami kerugian atau penurunan. Oleh karena itu, monitoring ini dapat dilakukan setiap hari untuk lebih terpantaunya usaha tersebut.
Jika usaha tersebut mengalami kerugian BPR Syari’ah Situbondo mengatasinya dengan beberapa cara, diantaranya:
1. Meminta nasabah untuk mengembalikan modalnya
1. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan modalnya pada saat ini juga maka dapat dilakukan perubahan akad. Akad atau pembiayaan ini dapat dirubah menjadi pembiayaan murabahah atau mudharabah disesuaikan dengan dengan angsuran yang disepakati oleh nasabah dan pihak bank.
1. Jika proyek atau usaha bangkrut totalmaka dialihkan pada penjualan assets, namun hal ini dapat dihindari dengan cara nasabah melakukan pinjaman pada bank lain dengan menggunakan jaminan yang sama untuk melunasi pembiayaan di BPR Syari’ah Situbondo.
Risiko-risiko yang terjadi tentu akan sangat berpengaruh pada profitabilitas perbankan itu sendiri. Sebab bank tidak akan mendapatkan keuntungan dari bagi hasil tersebut juga bank tidak dapat melempar dana pada nasabah lain. Oleh sebab itu, ROA suatu perbankan akan sangat terpengaruh oleh risiko pada pembiayaan musyarakah. Sebab, secara otomatis ROA atau Assets akan turun atau tidak bertambah karena bank belum atau tidak mendapatkan bagi hasil dan pokok pinjaman belum kembali ke bank.
Risiko-risiko yang terjadi diantaranya ketika nasabah tidak hanya memiliki satu proyek saja. Nasabah yang memiliki proyek lebih dari satu akan menggunakan dana yang telah dicairkan oleh BPR Syari’ah Situbondo untuk proyek yang lainnya, sehingga ketika jatuh tempo nasabah tidak dapat melunasinya.

D. Simpulan  
Prosedur pembiayaan musyarakah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Situbondo dengan memenuhi syarat bersedia menjadi nasabah BPR Syari’ah Situbondo dengan menandatangani dan mengisi formulir aplikasi pembukuan rekening yang berisi identitas lengkap, calon nasabah harus amanah dan bertanggung jawab, setelah hal tersebut dipenuhi nasabah harus mengikuti prosedur yang ditetapkan pihak BPR Syari’ah Situbondo seperti nasabah mengisi surat permohonan pembiayaan dengan standar akad dalam pembiayaan musyarakah berisi: a. usaha yang ditawarkan untuk dibiayai, b. jumlah kebutuhan dana, c.  jangka waktu investasi yang dalam pengisian formulir tersebut mendapat pendampingan dari pihak BPR Syari’ah Situbondo dan menyiapkan lampiran syarat-syarat pembiayaan seperti: 1. Foto copy KTP, 2. Foto Copy KK, 3. Foto copy surat nikah, 4. Foto copy jaminan atau anggunan dan bersedia untuk di survey.
Musyarakah merupakan pembiayaan yang sering mengalami risiko. Risiko yang terjadi biasanya ketika nasabah tidak hanya memiliki satu proyek saja. Dana yang telah dicairkan oleh BPRS akan digunakan untuk proyek yang lainnya. Sehingga ketika jatuh tempo nasabah tidak dapat melunasinya. Risiko tesebut tentu akan sangat mempengaruhi profitabilitas suatu perbankan. Sebab bank tidak akan mendapatkan keuntungan dari bagi hasil tersebut serta tidak dapat melempar dana pada nasabah lainyang akan menyebabkan ROA atau aset menurun karena bank belum mendapatkan bagi hasil dan pokok pinjaman belum kembali pada bank.
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